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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari yang telah dikemukakan pada bab-bab  dalam skripsi 

ini, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Bahwa yang menjadi dasar Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan Pidana 

Penjara terhadap anak yang melakukan tindak Pidana penyalahgunaan 

Narkotika yaitu berdasarkan factor-faktor Kepastian Hukum, kemanfaatan, 

serta keadilan bagi diri anak. Dalam menjatuhkan Putusan Hakim juga 

mempertimbangkan hal-hal mengenai keadaan yang memberatkan dan 

meringankan. 

Disamping itu, Hakim dalam memberikan Putusan juga memperhatikan 

Hak-hak anak tersebut yaitu dalam hal penjatuhan Putusan, Majelis Hakim 

harus bertanggung jawab terhadap Putusan tersebut yang dimana putusan 

tersebut tidak memberikan beban tersendiri bagi anak, serta Putusan tersebut 

dapat dapat bermanfaat bagi kelangsungan Hidup anak tersebut. Disamping 

itu anak Juga diberikan Hak untuk memperoleh Pembinaan yang baik.  Selain 

Itu Perlakuan yang diberikan kepada anak oleh Hakim dalam persidangan dan 

pembinaan Juga diperhatikan dimana anak yang menjadi pelaku tindak pidana 

narkotika dalam persidangan harus dilakukan diruang persidangan  Khusus 

yang dimana dalam ruang sidang tersebut majelis Hakim, Jaksa dan 

penasehat Hukum serta semua yang berada dalam persidangan tidak 

diperkenankan menggunakan atribut siding serta dalam proses pemeriksaan 

tidak diperbolehkan adanya tekanan terhadap anak. Dalam Proses penahanan 

dan pembinaan anak tersebut harus ditempatkan di Lapas Kusus anak dengan 

tujuan untuk dibina oleh orang-oranag yang dipercayakan untuk melakukan 

pembinaan. 
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B. Saran

Dalam menjatuhkan sanksi pidana hendaknya hakim mengutamakan 

kepentingan anak dan mengusahakan agar kepentingan anak diperhatikan 

sebaik mungkin, sehingga dalam prosesnya anak yang menyalahgunakan zat 

narkotika tidak benar-benar mengulangi tindak pidana yang sama. dan anak 

terbebas dari narkoba. Penulis berpendapat, sanksi pidana yang dijatuhkan 

kepada anak berupa menjalani pidana penjara, sedangkan sanksi atas 

perbuatan yang diberikan kepada anak berupa perlakuan dan/atau pengasuhan 

yang diberikan dalam bentuk fasilitas rehabilitasi. Ditinjau dari dualitas, 

persamaan status antara sanksi pidana dan sanksi tindakan sangat berguna 

untuk memaksimalkan penggunaan kedua jenis sanksi tersebut secara tepat 

dan proporsional agar kedua anak tidak mengulangi tindak pidana setelah 

menjalani hukuman.

Apabila seorang anak dipidana penjara diharapkan mendapat pembinaan, 

pengarahan, pendidikan, pengawasan dan pelatihan di dalam Lapas sehingga 

diharapkan anak tersebut nantinya dapat meninggalkan narkotika..
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